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ari ini, Pekan Olahraga Nasional (PON) ke-XX dan
Pekan Paralimpiade Nasional (Peparnas) ke-XVI di Pa -
pua akan resmi dibuka. Sore kemarin, Presiden Joko
Widodo (Jokowi) yang akan membuka ajang olah raga
terakbar di Indonesia ini pun telah tiba di Jayapura.
Seperti halnya di tempat lain, Jokowi selalu ken -

tal dengan aktivitas nonprotokoler. Saat perjalanan
dari Bandara Sentani ke hotel di Jayapura, mobil Jokowi tiba-tiba
berhenti. Jokowi menemui warga secara spontan. Dua noken
atau tas rajut khas Papua pun dibelinya dari seorang pedagang
bernama Paulina Adi. Entah mimpi apa Ibu Paulina ini. Yang jelas,
selain barang jualannya dibeli dengan harga tak biasa, tentu dia
tak akan pernah melupakan kejadian sore kemarin sepanjang
hidupnya. Lebih bahagia lagi, sang presiden langsung memakai
noken tersebut di depannya.
Kelegaan dan kebahagiaan tentu tak hanya dirasakan Paulina

semata. PON ke-XX yang digelar di tanah Papua menjadikan ma -
sya rakat setempat begitu riang sekaligus terhormat. Bagi se ba -
gian warga Papua ataupun masyarakat Indonesia umumnya,
menjadikan Papua sebagai tuan rumah eventolahraga nasional
ini awalnya tentu seolah khayalan semata.
Mereka tak menyangka Papua dipilih. Munculnya pandangan

itu tak berlebihan. Fasilitas olahraga yang minim, sarana dan
infrastruktur yang kurang, hingga sumber daya yang terbatas ada -
lah fakta di Papua selama ini. Belum lagi, wilayah Papua yang di ujung
timur Indonesia rasanya kurang layak untuk menjadi lokasi PON.
Namun berbagai keterbatasan yang ada di Papua ternyata

bukanlah menjadi penghalang. Pemerintah justru berbulat
tekad kompetisi olahraga level nasional ini harus tetap dgelar di
Papua. Bahkan, sederet keterbatasan itu justru dijadikan peng -
ungkit (leverage) untuk membangun Papua menjadi lebih baik.
Komitmen tinggi pemerintah inilah yang menjadikan PON

ke-XX tak sekadar menjadi event terakbar yang pernah dirasakan
masyarakat setempat, namun juga sejarah besar perjalanan
Papua. Atensi besar yang diikuti dengan pendirian sederet sarana
olahraga (venue) dan fasilitas ini pun melengkapi komitmen
pemerintahan Jokowi yang tak henti membangun berbagai
infrastruktur di Papua selama ini.
Kendati tak diliputi keriuhan, diakui atau tidak, telah banyak

program pemerintahan Jokowi yang memberikan atensi besar
bagi kemajuan dan kemakmuran Papua. Terakhir, pemerintah
dan DPR pun telah satu suara untuk memberikan perpanjangan
dana Otsus Papua hingga 2041 mendatang. Melalui revisi UU No
21/2001 tentang Otonomi Khusus Provinsi Papua, juga dise pa -
kati besaran dinaikkan menjadi 2,25% dari awalnya 2%.
Meski belum ideal, namun di balik ini tampak ada komitmen be -

sar pemerintah untuk memberikan rasa keadilan kepada ma sya -
 rakat Papua secepatnya. Konsekuensinya, pembangunan demi
pembangunan digencarkan demi pemerataan keadilan ter sebut.
Keadilan ini juga nyata terlihat ketika pemerintah me mu tuskan
lokasi PON Papua terbagi hingga di empat wilayah, yakni di Kota
Jayapura, Kabupaten Jayapura, Mimika dan Merauke. Ini tak
pernah terjadi di PON-PON sebelumnya. Di tiap wilayah ini, se lain
akhirnya dibangun venue-venue anyar, juga dilengkapi sa ra  na
pendukung seperti wisma atlet yang ke depan sangat ber man  faat
khususnya dalam pengembangan olahraga bagi daerah setempat.
Gelaran PON yang resmi dibuka Jokowi hari ini dari Stadion

Lukas Enembe, Kota Jayapura pun sejatinya adalah serpihan
komitmen besar pemerintah itu. Langkah ini tentu belum final.
Dibutuhkan kesungguhan sekaligus rasa tanggung jawab yang
besar dalam pelaksanaannya.
Dengan fakta itu, PON jelas sejatinya adalah kehormatan be -

sar bagi masyarakat Papua. Dari eventinilah, sesungguhnya men -
jadi potret atas harga diri yang saatnya dijunjung tinggi, hingga
menjadi setara dengan warga lain di berbagai belahan bumi
Indonesia. p
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PON XX, Atensi Negara
dan Harga Diri Papua

ecewa dan marah
pada fakta endap -
an dana pe me rin -
tah daerah bernilai
ratusan triliun ru -
piah memang ti dak
menye le  sa i  kan

ma  sa lah. Namun, suara ke ke -
cewaan itu hendaknya me mo -
tivasi semua pemerintah dae -
rah untuk segera lebih giat be -
kerja dan memanfaatkan ser ta
memproduktifkan dana yang
mengendap itu untuk meng ge -
rak kan pemulihan ekonomi di
daerahnya masing-masing.   
Pandemi Covid-19 telah

meng  hadirkan dampak buruk
pada berbagai aspek kehi dup -
an. Dampak buruk itu di ra sa -
kan semua orang, baik mereka
yang kaya maupun mereka yang
ber kekurangan. Dampaknya
ter ha dap  aspek perekonomian,
baik dalam skala negara, dae -
rah, maupun dampaknya ter -
ha  dap jutaan keluarga Indo ne -
sia, nyata dan dirasakan lang -
sung selama hampir dua tahun
be lakangan ini.   
Untuk mereduksi pen de ri -

ta an serta ketidaknyamanan
se bagian besar masyarakat, pe -
merintah telah merealisasikan
sejumlah program jaring pe ng -
aman sosial. Ada program kartu
prakerja, subsidi listrik, ban tu -
an langsung tunai (BLT), ban tu -
an sosial tunai (BST), bansos
sem bako, kartu sembako, pro -
gram keluarga harapan (PKH),
hingga subsidi internet bagi
pelajar. Sebelum pandemi, pro -
gram jaring pengaman sosial
hanya ditargetkan bagi 20%
pen duduk yang dikategorikan
miskin.   
Namun, karena dampak

buruk akibat pandemi melebar,
cakupan atau warga penerima
manfaat dari jaring pengaman
sosial ditingkatkan hingga
men  capai 50% dari total ke luar -
ga di Indonesia. Untuk itulah
pa  da tahun ini pemerintah
meng   alokasikan anggaran
sampai Rp744,75 triliun untuk
penanganan dampak Covid-19
dan Pemulihan Ekonomi Nasio -
nal (PEN). Dari total anggaran
itu, sebanyak Rp187 triliun d i -
manfaatkan untuk mereali sa si -
kan perlindungan atau jaring
pengaman sosial. Dana pe na -
nga n an dampak pandemi
Covid-19 dan jaring pengaman

sosial itu langsung ditransfer ke
sejumlah kementerian dan
lem  baga (K/L) serta semua pe -
me rin tah daerah.   
Bersama dengan realisasi

anggaran PEN yang menyasar
pelaku usaha menengah, kecil,
dan mikro (UMKM) serta kor -
po rasi, alokasi anggaran untuk
program perlindungan sosial
seperti program kartu pra kerja,
subsidi listrik,
BLT, serta BST,
t e r  masuk
in sentif

tenaga
ke se hatan
(Na kes) ber -
tu juan untuk
me no pang dan me -
r a wat ki ne rja eko no -
mi, uta m a nya pada as pek
per min ta an-pe  na  waran atau
kon sumsi dan pro duksi.   
Konsumsi masyarakat atau

rumah tangga men  jadi faktor
pa ling signifikan yang me me -
ngaruhi dina mi ka dan per tum -
buhan eko no mi na sio nal. Ting -
gi-ren dah nya kon sumsi dipe -
nga ruhi oleh daya beli masya ra -
kat. Karena itu, program seperti
BLT, BST, kartu prakerja, plus
dukungan ke pa da UMKM dan
korporasi ber mak na strategis,
yakni meng ge rakkan pe rmi n -
taan dan pro duk si. Ketika me -
sin pabrik mu lai produktif lagi,
komunitas pekerja pun kembali
bekerja. Sebagaimana telah
dipahami bersama, salah satu
dampak pa ling  nyata dari krisis
kesehatan sekarang ini adalah
ambruknya kinerja atau pro -
duk tivitas me sin-mesin per -
ekonomian.   
Sangat disayangkan karena

skenario merawat konsumsi
dan produksi itu tidak berjalan
dengan baik. Sebagian besar
ma syarakat terhenyak ketika
me nyimak berita tentang en -
dap  an dana pemerintah dae rah
di perbankan yang nilainya
men capai ratusan triliun ru -
piah. Ketika dihadap-hadapkan
pada keterpurukan ekonomi
akibat krisis kesehatan seka -
rang ini, fakta endapan dana

sebanyak itu men -
ja di sulit di te -
rima akal se -
hat. Dan,

menjadi se makin sulit
un tuk dipahami karena se ba -

gian dari dana ra tus an triliun
rupiah itu dialo ka sikan untuk
perlindungan so sial, insentif
na kes serta pe no pang ke ber -
langsungan UMKM di masa
pandemi.   
Endapan dana Pemda di per -

 bankan  bukan ka sus baru, ka -
rena sudah sering diper soa l kan
pada tahun-ta hun terdahulu.
Namun, ketika en dap an dana itu
masih terjadi sepanjang ham pir
dua tahun durasi pan demi, fakta
ini men jadi penan da rendahnya
sen si tivitas apa ra  tur pemerin -
tah pa da pen de ri taan dan ke ti -
dak nyamanan ma  syarakat aki -
bat dampak bu ruk krisis ke se -
hatan sekarang ini. Kalau pe -
man faat an semua dana itu pro -
duktif di masa pan demi, dampak
po si tif nya pasti bisa dirasakan
dan dinikmati masyarakat.   
Hingga 31 Agustus 2021,

total anggaran pemerintah dae -
r ah, baik provinsi maupun ka -

bu paten/kota, yang mengen -
dap di bank mencapai Rp178,55
triliun. Artinya, ada potensi be -
lanja pemerintah daerah yang
begitu besar tetapi belum direa -
li sasikan. Kalau potensi belanja
se besar itu bisa segera direa li -
sasikan, dampaknya terhadap
pemulihan ekonomi daerah cu -
kup signifikan.   
Saat melakukan kunjungan

kerja ke Sumatera Utara belum
lama ini, Presiden Joko Widodo
mengingatkan para kepala dae -
rah untuk segera mempercepat
penyerapan Anggaran Penda -
pat an dan Belanja Daerah
(APBD). Dinamika pereko no -
mi an di masa pandemi sangat
ber gantung pada belanja pe -
me rintah. Penyerapan ang -

gar  an yang cepat dan tepat wak -
tu ikut memengaruhi volume
per edar an uang di kabu pa ten/ -
kota. Dampak positifnya su dah
ba rang tentu ikut di nik mati
ma sya rakat karena ber ge rak -
nya mesin-mesin per eko no -
mian di dae rah ber sang kut an.                                                                                                               
Dalam konteks ini, se tiap

Pemda disa ran kan untuk lebih
menun juk kan kepedulian pada
reali sasi anggaran daerah un -
tuk ban tuan sosial dan insentif
usaha bagi warga terdampak
Covid-19. Hal ini penting dan
perlu digarisbawahi oleh Pem -
da, karena realisasi dua mata
ang garan itu belum mengge m -
birakan. Ada anggaran daerah
Rp12,11 triliun untuk per lin -
dungan sosial dan Rp13,35 tri -
liun untuk pemberdayaan eko -
nomi. Pada Juli 2021, misalnya,
realisasi anggaran perlin du ng -
an sosial baru mencapai Rp2,3
triliun atau 19,2% dari pagu.
Dan, realisasi anggaran pem -
ber dayaan ekonomi baru Rp2,4
triliun atau 17,8% dari pagu.   
Masyarakat tentu sangat

kecewa dan marah dengan fakta
seperti ini. Namun, berdebat
dan saling menyalahkan tidak
akan menyelesaikan masalah
utamanya, yakni mendorong
pe mulihan ekonomi daerah.
Ken dati mungkin tidak tepat
waktu, belum terlambat bagi
semua Pemda untuk bekerja le -
bih giat lagi. Hampir Rp200 tr i -
liun dana Pemda yang ter sim -
pan di bank itu harus dibuat pro -
duktif dan memberikan man -
faat sebesar-besarnya bagi war -
ga di daerah bersangkutan. p

angsa Indonesia
memperingati dua
hal penting yang
berkaitan dengan
Pancasila. Pertama,
hari lahir Pancasila
setiap 1 Juni.

Kedua, hari Kesaktian Pancasila
yang diperingati setiap 1 Okto -
ber. Untuk tahun ini, peringat -
an hari Kesaktian Pancasila 1
Ok tober 2021 mengusung
tema ‘Indonesia Tangguh ber -
lan daskan Pancasila’. Tanggal 1
Oktober menjadi peneguhan
Pancasila sebagai ideologi ne ga -
ra, yang dalam sejarahnya, di-la -
tari peristiwa gerakan 30 Sep -
tember 1965 oleh Partai Ko mu -
nis Indonesia (G30S/PKI). 
Dalam konsideran Ke p u tus -

an Presiden (Keppres) No 153
tahun 1967 tentang hari Ke sak -
tian Pancasila, disebutkan ba h -
wa peringatan Hari Kesaktian
Pancasila dimaksudkan untuk
mempertebal dan meresapkan
keyakinan akan kebenaran dan
kesaktian Pancasila sebagai
satu-satunya pandangan hidup
yang dapat mempersatukan se -
lu ruh negara, bangsa, dan rak -
yat Indonesia. Kesaktian Pan ca -
sila terefleksikan sebagai usaha
untuk membentengi riak-riak
upaya penghancuran Pancasila,
sebagaimana usaha gerakan
G30S/PKI yang berhasil di -
gagalkan. 
Saat ini, peringatan hari Ke -

saktian Pancasila sejatinya ti -
dak hanya direfleksikan sebagai
peringatan atas peristiwa
G30S/PKI, tetapi harus diper -
luas sebagai momentum untuk
memperkuat dan mem ben te -
ngi Pancasila dari segala gang -

guan. Segala usaha yang me -
rong  rong Pancasila harus di la-
wan dan dibasmi hingga akar-
akarnya. Kesaktian Pancasila
ha  rus dibarengi dengan ke se pa -
katan dan komitmen bahwa
Pancasila telah final dan me n -
jadi satu-satunya pandangan
hidup yang dapat mem per sa tu -
kan bangsa sekaligus me m ben -
tuk karakter dan kepribadian
bangsa. 
Dalam konteks ideologi,

Pan casila menjadi cara pan -
dang, cara berpikir, serta para -
digma yang menjadi dasar da -
lam pelbagai pengambilan ke bi -
jakan negara. Pancasila menjadi
pe nyangga yang kokoh ter ha -
dap keberlangsungan Republik
ini. Riak-riak yang berusaha un -
tuk mengganti ideologi Pan ca -
sila tak akan pernah berhasil.
Falsafah Pancasila terus meng -
akar dan menguat dengan nilai
humanismenya dalam setiap
napas kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai Pancasila senantiasa
aktual, relevan, dan fungsional
sebagai landasan kehidupan di
tengah realitas multikultural.
Itulah kemudian yang dimaknai
sebagai kesaktian Pancasila. 

Riak Disharmoni  
Diakui bersama, perten ta -

ng an antara keislaman dan ke -
indonesiaan muncul kembali
dalam fragmentasi sosial, se -
tidaknya dalam kurun 10 tahun
belakangan ini. Gerakan yang
bersifat militan muncul dengan
suara-suara lantang menga bur -
kan kesaktian Pancasila sebagai
ideologi bangsa dan negara.
Bah kan, lahir “oknum” pe -
mang  gul keagamaan yang

meng  anggap Pancasila sebagai
buatan orang kafir dan juga
menyebut pemerintah sebagai
thaghut . 
Tentu, realitas demikian da -

pat mengganggu harmoni ke -
bangsaan dan mengancam ter -
ha dap keutuhan Negara Ke -
satu an Republik Indonesia
(NKRI). Perlahan pilar-pilar
bang sa, seperti Pancasila, di -
konstruksikan sebagai ideologi
buatan orang kafir yang tidak
sesuai dengan Indonesia se ba -
gai negara yang penduduknya
mayoritas muslim. Tidak hanya
itu, Pancasila dibenturkan de -
ngan agama. 
Riak-riak dis har -

moni yang pada mu la -
nya bersifat parsial itu
pada akhirnya akan me -
la hirkan gerakan besar
yang da pat merongrong
tali keb ang saan. Per la -
han, pilar-pilar pe nyang ga
ke sa tuan Republik ini akan
meng alami pengikisan. Ka -
re na itu, diperlukan suara-
suara lantang dalam narasi
bersama tentang keindo ne -
sia an, kebhinekaan, yang
bersatu padu dalam pe ma ha -
man tung gal bahwa agama
dan Pan casila tidak ber -
tentangan.  

Indonesia
Tangguh  
Hari Kesaktian

Pancasila saat ini
ha rus dimaknai se -
b a gai titik pijak
untuk menguat -
kan dan mengo -
koh kan tali per sa tu -
an dan ke sa tuan bangsa.

Per juang an yang telah dilalui
oleh para pendiri bangsa men -
jadi tu gas semua masyarakat
Indo ne sia untuk menjaga dan
meng awal nya. Pancasila harus
ditem patkan dalam tiga temali
se ka ligus, yaitu sebagai jiwa
bangsa (folkgeist), cita negara,
dan cita hukum (staats idee and
rechts idee). Pancasila harus
berdiri te gak, kukuh, sebagai
dasar ne ga ra dan pandangan
hidup. 
Presiden pertama, Soekar -

no, mendengungkan bahwa se -
tiap perjuangan mesti dimulai
dengan nattionale well (keingin -
an nasional), baru kemudian
nattionale geist (spirit nasional),

baru kemudian nattionale daad
(tindakan nasional). Nasio na -
lis me menjadi titik pangkal pe -
mikiran Bung Karno, yakni
persatuan Indonesia sebagai
bangsa untuk melawan pel ba -
gai gangguan. Jiwa na sio na -
lisme menjadi tumpuan untuk
mem pertahankan kedaulatan
bang sa dalam menjaga ke pen -
tingan bersama. 
Maka, dalam setiap cucuran

keringat dan tumpahan darah
yang telah dilalui oleh para
founding fathers Republik ini
harus dibayar dengan spirit pa -
triotisme demi bangsa dan ne -
gara. Nasionalisme dan pa -
triotis me menjadi kekuatan

yang harus diku kuh -
kan dalam melawan
bandit-ban dit pe -
rong rong pilar-
pilar kebang sa -
an. Pada ko n -
teks ini lah, ke -
t a n g g uhan
Re publik ini
sedang diuji.
Ke  sakt ian
Pan   c   a s i l a
pun m e ng -

alami hal yang sama. 
Pelbagai tan ta -

ng an yang ada harus
dijawab dan dilalui
ber sama. Ketang guh -
an itu harus muncul
dalam setiap individu,
mini mal de ngan cara
ber pe ran aktif dalam
meng ambil bagian
me nolak paham
yang dapat mela hir -
kan keka cau an dan

me ng an cam tali per -
sau daraan. Pe nguatan waw as -

an ke bang sa an, penga ru su ta -
maan mo de rasi beragama, dan
peneguhan ke bhinekaan men -
jadi tumpuan prioritas yang ha -
rus dijalankan untuk mem ben -
dung into le ransi, men jaga ke -
rukunan, dan mem p erteguh
keragaman ke hidupan.  
Satu hal yang juga penting

se bagai refleksi dalam hari Ke -
saktian Pancasila adalah pe ma -
haman tentang relasi agama
dan Pancasila. Selama ini mun -
cul pengaburan antara ke dua -
nya. Padahal, dalam sila yang
terkandung di dalam Pancasila
tidak ada yang bertentangan
dengan agama. 
Dengan bahasa yang se der -

hana, Pancasila menjadi cer -
min an dari spiritualitas bangsa
yang mengandung tiga tarikan
napas falsafah keagamaan, ke -
bangsaan, dan keindonesiaan.
Sebagaimana pernah diungkap
oleh tokoh NU asal Jember Kiai
Haji Achmad Siddiq bahwa Pan -
casila dan Islam adalah hal yang
dapat sejalan dan saling m e -
nun jang. Keduanya tidak ber -
tentangan dan jangan diper -
tentangkan. 
Pancasila tidak menjadi pla t -

form untuk mengunggulkan
sifat sektarianisme, primor dia -
lisme, dan klientalisme. Se ba -
lik nya, Pancasila mengajarkan
egalitarianisme dan huma nis -
me yang memancang sebagai
kunci ketangguhan hidup di
tengah kebhinnekaan yang
men jadi karakter bangsa In do -
nesia. Dengan demikian, ke sak -
tian Pancasila harus dijaga de -
ngan sepenuh jiwa di tengah
pelbagai tantangan dalam ber -
bangsa dan beragama. p

Dosen Pascasarjana dan Direktur
Rumah Moderasi Beragama UIN Kiai

Haji Achmad Siddiq Jember 
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“Untuk itulah pada tahun ini pemerintah mengalokasikan anggaran sampai
Rp744,75 triliun untuk penanganan dampak Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN). Dari total anggaran itu, sebanyak Rp187 triliun dimanfaatkan
untuk merealisasikan perlindungan atau jaring pengaman sosial”. 

BAMBANG SOESATYO

Ketua MPR RI,
Mahasiswa Program Doktoral 

Ilmu Hukum Unpad, 
Dosen Universitas Terbuka

Pancasila Kukuh, Indonesia Tangguh  

Mendorong Pemulihan Daerah
dengan Endapan Dana Pemda  

KORAN SINDO/TAHYUDDIN

KORAN SINDO/ WAWAN BASTIAN

Hingga 31 Agustus
2021, total anggaran
pemerintah daerah,

baik provinsi maupun
kabupaten/kota,

yang mengendap di
bank mencapai

Rp178,55 triliun.
Artinya, ada potensi
belanja pemerintah
daerah yang begitu
besar tetapi belum

direalisasikan

Nasionalisme dan
patriotisme menjadi
kekuatan yang harus

dikukuhkan dalam
melawan bandit-

bandit perongrong
pilar-pilar

kebangsaan
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